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ABSTRAK 
 

 
Pelaksanaan sunat perempuan, memunculkan pro dan kontra. Pengertian dari 

sunat perempuan di sini adalah tindakan menghilangkan sebagian atau keseluruhan 
bagian klitoris perempuan atau melakukan tindakan tertentu terhadap klitoris 
perempuan dengan tujuan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sensitivitas alat 
kelamin tersebut. Ada yang menganggapnya mubah, sunah bahkan wajib. Al-Qur’an 
tidak secara eksplisit menjelaskan hal itu, sedangkan nash hadits banyak yang secara 
eksplisit menjelaskan fenomena tersebut. Persoalannya, apakah ideal moral yang 
muncul dari nash itu sesuai dengan legal spesifiknya? Dikontekskan di Indonesia 
yang mengalami penyederhanaan konsep sunat perempuan, apakah memiliki 
relevansi hukum?. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji fenomena sunat 
perempuan di Indonesia dan mengetahui sejauh mana konsep hermeniutika Fazlur 
Rahman dapat diaplikasikan dalam menelaah fenomena sunat perempuan, sehingga 
dapat dijadikan pijakan hukum Islam. 

 Untuk menjawab persoalan itu, teori gerak ganda Fazlur Rahman bisa 
menjadi sudut pandang yang menarik. Prinsip dari teori ini : Pertama, menganalisis 
sejarah nash. Kedua, menggali dan mensistematisasikan prinsip-prinsip hukum, nilai-
nilai dan tujuan jangka panjangnya, gerakan kedua ini harus dilakukan dari 
pandangan umum ini ke pandangan spesifik yang harus dirumuskan dan 
direalisasikan pada masa kini. Lewat analisis hermeneutika gerak ganda, kita dapat 
menyimpulkan bahwa nash hadits sebenarnya mengarahkan hukum pada logika 
mencegah, bukan melegitimasi, walaupun caranya tidak tidak secara langsung. Di 
lihat dari kondisi kekinian, sunat perempuan ternyata memiliki efek psikologis dan 
fisik yang berbahaya bagi perempuan. Hal inilah yang menjadikan sunat perempuan 
seharusnya dilarang dalam tradisi Islam.  

Sunat perempuan di Indonesia umumnya dilakukan sangat sederhana, 
melukai sebagian kecil alat kelamin bagian dalam, bahkan kadang-kadang simbolis 
saja. Hal ini tentu berbeda dengan sunat perempuan di Afrika. Walaupun begitu, 
pelaksanaan sunat perempuan di Indonesia haruslah tidak lagi diarahkan pada 
pemahaman mana yang manusiawi dan mana yang sadis, tetapi bagaimana 
penangkap pemahaman bahwa sunat perempuan di Indonesia hendak menggiring 
munculnya kecenderungan formalisasi ritual keagamaan.  Dari pemahaman ini, tentu 
kita harus terbebas dari bentuk penindasan, walaupun hanya secara pikiran. Artinya, 
dalam bentuk apapun sunat perempuan tetap menjadi perbuatan yang bertentangan 
dengan prinsip keadilan al-Qur’an yang harus ditinggalkan. Dalam hal ini Rahman 
mengatakan bahwa ajaran dasar al-Qur’an adalah moral yang dari ajaran moral itulah 
mengalir penekanan pada monoteis dan keadilan.  
 
Kata Kunci  : Sunat perempuan di Indonesia, Hermeneutika, Teori gerak ganda dan 
Fazlur Rahman  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memahami Islam tidak bisa dilakukan secara partial, namun secara integral.1 

Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman yang dapat menimbulkan sikap negatif 

terhadap Islam. Hal yang paling konkrit untuk dilakukan adalah menempatkan al-

Qur’an sebagai landasan berfikir. Al-Qur’an menjelaskan agama dengan metode 

yang tidak pernah ditempuh oleh kitab-kitab suci terdahulu, yaitu metode yang 

memungkinkan bagi orang-orang yang hidup pada masa al-Qur’an itu diturunkan dan 

bagi yang datang kemudian untuk bertahan padanya.2 Percaya terhadap al-Qur’an 

adalah sebuah kewajiban bagi setiap muslim, selain kemudian percaya terhadap hal 

lain yang tertuang dalam rukun iman. Kepercayaan itu juga menyangkut cara kita 

memperlakukan al-Qur’an. Tentang bagaimana cara kita berlainan dalam 

mengintrepetasi adalah hal lain dari apreasiasi tersebut. Banyaknya kontroversi 

tentang al-Qur’an adalah konsukuensi logis dari proses dialektika. 

Pada awal teologi Islam, ada perbedaan yang menarik. Simak bagaimana 

perselisihan paham tentang ”apakah al-Qur’an merupakan suatu sifat Tuhan yang 

diciptakan atau merupakan suatu sifat yang abadi?”. Kaum Mu’tazilah berkeyakinan 

bahwa al-Qur’an termasuk dalam dunia yang diciptakan, bukan merupakan sifat 

Tuhan. Pandangan ini merupakan konsekuensi dari penolakan kaum Mu’tazilah 

                                                 
1 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung : Alma’arif, 1983), hlm. 49. 
 
2 Muhamad Abduh, Mukaddimah : Tentang Ilmu Tauhid” dalam Khazanah Intelektual Islam 

(ed) Nurcholish Madjid (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 366. 
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terhadap keabadian selain Tuhan. Disebabkan persoalan tersebut, kaum Mu’tazilah 

dianggap perintis tumbuhnya disiplin baru dalam Islam, yaitu Ilmu kalam, khususnya 

dalam bentuk pemikiran apologetis keislaman.3  Kaum ortodoks yang dipelopori 

Imam Ahmad ibnu Hambal menolak pandangan tersebut. Dia berpendapat bahwa al-

Qur’an adalah bagian dari sifat abadi tuhan. Pandangan yang dibangun oleh kaum 

ortodoks tersebut memberikan konsukuensi logis yang luar biasa. Hal itu terkait 

dengan bagaimana sifat tuhan yang abadi tersebut berhubungan dengan nabi untuk di 

wahyukan kepadanya. Abu al-Hasan al-Asy’ari mengatakan bahwa al-Qur’an yang 

dibaca dan didengar bukanlah kalam Allah yang sebenarnya, kalam Allah adalah 

mental tuhan yang abadi dan tidak terpecah-pecah yang darinya kitab-kitab suci 

muncul.  

Dari dua pandangan ini, sebenarnya posisi al-Qur’an dalam pengertian yang 

bisa dilihat dan didengar adalah sesuatu yang multitafsir. Tafsir sebagai representasi 

dari ijtihad inilah yang kemudian menjadi jembatan dalam menganalisis isi al- 

Qur’an. Ijtihad sebagai mekanisme pembentukan hukum Islam ironisnya belum 

terlalu dikembangkan. Padahal, kehidupan saat ini sangat kompleks. Arus globalisasi 

telah menciptakan kesenjangan nilai–nilai lama dengan nilai-nilai baru yang selalu 

menyertainya.4 Masyarakat yang menolak logika itu dianggap sebagai bagian negara 

miskin yang tidak sepenuh hati mengintegrasikan diri ke dalam ”era-baru”.5 Stereotip 

yang dibangun inilah yang membuat citra peradaban barat dianggap lebih maju. 

                                                 
3 M. Saeed Sheikh, Islamic Philosophy (London: The Actagon Press, 1982), hlm. 2.  
 
4 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodelogi Pembaharuan Hukum 

Islam (Jakarta : PT Grafindo Persada, 1998), hlm. 57. 
 
5 Coen Husain Pontoh, Akhir Globalisasi: Dari Peradaban Teori Sampai Gerakan Massa 

(Jakarta Timur: C-BOOkS, 2003), hlm. 13. 
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Adapun yang dibutuhkan sekarang adalah sebuah metodelogi yang sistematis 

dan komperehensip yang mampu menjadi perangkat ijtihad yang memadai. Dalam 

hal ini tentunya sebuah metodelogi yang mampu merenungkan pesan etis atau idea-

moral, sebagaimana prinsip tujuan al-Qur’an. Sebagai manifesto kepedulian terhadap 

kehidupan modern, jihad intelektual sudah banyak dilakukan oleh kalangan ahli 

hukum. Namun, banyak ditemukan kesalahan-kesalahan. Situasi ini diakibatkan 

pemahaman yang digunakan masih terbelenggu pendekatan a historis, literalis dan 

atomistis.6 

Fazlur Rahman yang dianggap sebagai juru bicara neomodernisme7 

merumuskan metode baru dalam memahami al-Qur’an. Baginya, terdapat kesalahan 

umum dalam memahami keterpaduan al-Qur’an. Kesalahan ini muncul karena 

                                                                                                                                          
 
6 Ahistoris adalah sebuah pemahaman arti dan makna pernyataa tanpa kajian kritis atas 

situasi dan kondisi persoalan historis di mana pernyataan al-Qur’an adalah jawaban dari pertannyaan 
spesifik. Literalis : pemahaman terhadap teks hanya terbatas pada persoalan linguistiknya belaka atau 
hanya terjebak pada persoalan kebahasaan. Atomistik : pemahaman teks tidak disempurnakan sampai 
derajat yang diperlukan, hanya terjadi tambal sulam. Fazlur Rahman, Islam dan modernity...hlm 2-7  

 
7 Neomodernisme mengembangkan sikap kritis terhadap barat maupun terhadap warisan-

warisan kesejarahannya. Gerakan ini mengembangkan suatu metodologi yang tepat dan logis untuk 
mempelajari al-Qur’an guna mendapatkan petunjuk bagi masa depannya.  Rahman menjelaskan, 
bahwa kemunculan neomodernisme merupakan kelanjutan dari gerakan Islam sebelumnya. Pertama, 
gerakan revivalisme pramodern yang muncul pada abad ke 18 dan 19 di Arabia, India dan Afrika. Ciri 
umumnya adalah keprihatinan yang mendalam terhadap degenerasisisio-moral umat Islam dan usaha 
untuk mengubahnya, Imbauan untuk kembali kepada Islam sejati dan mengenyahkan takhayul-
takhayul yang ditanamkan oleh sufisme popular, meninggalkan gagasan tentang kemapaman dan 
finalitas mazhab-mazhab hokum serta berusaha untuk melaksanaan ijtihad, imbauan untuk 
mengenyahkan corak predermistik dan imbauan untuk melaksanakan pembaharuan lewat kekuatan 
bersenjata. Kedua, gerakan modernisme klasik yang muncul pada pertengahan abad 19 dan awal abad 
20 di bawah pengaruh ide-ide barat. Isu terbaru gerakan ini adalah perluasan dari ide ijtihad , seperti 
hubungan antara akal dan wahyu. Usaha modernisme klasik dalam menciptakan kaitan antara pranata 
barat dengan tradisi Islam melalui sumber al-Qur’an dan nabi, menurut Rahman merupakan suatu 
prestasi besar yang tidak bersifat artifisial atu terpaksa. Mereka pada umumnya skeptis terhadap 
hadits, tetapi skeptisme ini tidak ditopang oleh kritisisme ilmiah. Ketiga, gerakan neorevivalisme atau 
revivalisme pascamodernisme. Gerakan ini mendasari dirinya pada basis pemikiran modernisme 
klasik bahwa Islam mencakup segala aspek kehidupan manusia, baik individual mapun kolektif. 
Namun, karena usahanya untuk membedakan diri dari barat, maka neorevivalisme merupakan reaksi 
atas modernisme klasik. Sayangnya, gerakan ini tidak mampu mengembangkan metodologi apa pun 
untuk menegaskan posisinya, selain berusaha membedakan Islam dari Barat. Taufik Adnan Amal, 
Metode dan Alternatif : Neomodernis Islam Fazlur Rahman (Yogyakarta: Mizan, 1987), hlm. 17 – 20. 
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adanya pemahaman bahwa memahami ayat al-Qur’an dilakukan secara terpisah. 

Kegagalan memahami al-Qur’an sebagai suatu keterpaduan ini terjadi pada bidang 

hukum, teologi maupun sufisme. Rahman menekankan pentingnya memahami 

kondisi aktual masyarakat arab ketika al-Qur’an diturunkan dalam rangka 

menafsirkan pernyataan legal dan sosio-ekonomisnya.8  Pendekatan historis ini 

kemudian dianggap sebagai sebagai satu-satunya metode tafsir yang dapat diterima 

dan berlaku adil terhadap tuntutan zaman. Aplikasi pendekatan sejarah ini membuat 

Rahman membedakan antara tujuan ”idea moral”9  dan ”legal spesifik”. Idea moral 

dimaknai sebagai tujuan yang sebenarnya ingin ditunjukan dalam al-Qur’an. 

Sedangkan, legal spesifik lebih dimaknai sebagai hukum yang dipilih, hukum itu 

secara eksplisit tertuang dalam teks. Pada akhirnya Rahman berpendapat bahwa idea 

moral lebih pantas untuk diterapkan ketimbang ketentuan legal spesifiknya. Semisal, 

memahami bahwa idea moral keadilan budak adalah kemerdekaan, walaupun secara 

legal spesifiknya tidak tegas karena kemustahilan dalam menghapuskannya dalam 

seketika.  

Pendekatan sejarah inilah yang kemudian menjadi masalah tentang hakikat 

Kalam Allah dan hukum Ilahi. Pada persoalan ini, Rahman menjelaskan bahwa 

persoalan teologis harus diselesaikan secara teologis juga. Keabadian Kalam Allah 

tetap harus ditempatkan pada sesuatu yang substansial, sementara tentang persoalan 

harfiah hukumnya yang tergambar pada persoalan-persoalan sosial yang terjadi 

                                                 
 
8Taufik Adnan Amal, Metode dan Alternatif: Neomodernisme Islam Fazlur 

 Rahman (Yogyakarta: Mizan, 1987), hlm. 21.  
 

9 Idea moral dirumuskan Rahman sebagai prinsip-prinsip atau nilai-nilai  yang harus ditata 
secara kumulatif dan sistematis untuk membentuk etika al-Qur’an. Dari etika ini dihasilkan hukum-
hukum yang selaras dengan situasi kekinian.  
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dalam masyarakat, maka konsep ideal moral pun dimunculkan. Artinya, faktor 

ekologi teks tentu berubah, sesuai dengan waktu kemunculan teks. Konkritnya dalam 

konteks al-Qur’an yang diturunkan pada abad ke 7, teksnya tidak bisa dijadikan 

landasan hukum jika mengacu pada legal spesifiknya, perlu ada penegasan ideal 

moral sebagai landasan berfikirnya.  

Rumusan metodologi tafsir Rahman telah memadukan konsepnya dengan 

konsep Asy-Syatbihi, tentang pentingnya memahami al-Qur’an sebagai bagian yang 

padu dalam bangunan metodelogis. Lebih jauh, Rahman juga mencoba menata 

secara sistematis nilai-nilai al-Qur’an dalam urutan prioritas dan posteoritasnya 

dengan menempatkan sesuatu yang khusus dalam al-Qur’an dibawah prioritas 

umumnya sebagai bagian dari etika al-Qur’an.10  

Perbedaan metodelogis antara idea moral dan legal spesifik al-Qur’an, 

sebagaimana yang diungkapkan Rahman, dapat ditelusuri sumbernya dalam 

pemikiran hukum Sayyid Amir Ali. Dengan demikian perbedaan metodelogis yang 

diajukan Rahman dapat dipandang sebagai usaha menkalaborasi dan 

mensistematiskan metode penafsiran yang dirancang modernisme klasik. 

Modernisme klasik sudah sedikit mengaitkan teks dengan konteks kebudayaan 

kemunculan teks. 

Pada hakikatnya, budaya merupakan sesuatu di luar kemauaan dan 

kemampuan individu, sehingga tiap individu telah terdesain oleh tradisi yang 

membesarkan mereka. Artinya budaya bersifat tranformasi dari satu generasi ke 

generasi yang lainnya. Budaya inilah yang kemudian membuat tiap generasi tidak 

                                                 
10 Taufik Adnan Amal, Metode dan Alternatif: Neomodernisme Islam Fazlur 

 Rahman (Yogyakarta: Mizan, 1987), hlm. 27. 
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bisa lepas dari desain generasi sebelumnya. Kecenderungan itulah yang membuat 

tiap generasi seakan terikat dengan tidak bisa melakukan terobosan-terobosan baru.  

 Dominasi kebudayaan yang masih mengakar inilah yang secara tidak 

langsung telah memberikan stereotip negatif terhadap pola lain yang bertentangan 

dengan tradisi. Terkait dengan kondisi perempuan, pola inilah yang membuat 

perempuan masih diposisikan sebagai second sex dalam masyarakat, khususnya 

dalam konteks Islam. Ada beberapa teori sebagai penyebab perempuan 

termarginalisasi dalam sejarah peradaban Islam.  Kondisi ini yang akhirnya akan 

berimbas pada mundurnya peradaban Islam. Pertama, struktur masyarakat yang 

patriarkal. Teori ini dikembangkan oleh Azizah al-Hibri, yakni di bidang : poligami, 

perceraian dan wali.11  Kedua, teori kekuasaan yang dikemukakan oleh Leila Ahmed. 

Menurutnya, penguasa ’Abbasiyah’ yang menjadi penyebab munculnya 

marginalisasi kaum perempuan.12 Ketiga, ada nilai budaya yang merasuk ke dalam 

ajaran moral al-Qur’an.13 Keempat, penggunaan metode penafsiran atomistik, seperti 

dipegangi Amina Wadud Muhsin.14 Kelima, Pemahaman nash yang murni sesuai 

dengan norma agama, sehingga mengabaikan bantuan ilmu lain, seperti : antropologi, 

sosiologi, arkeologi dan lain sebagainya.15  Imbasnya, walaupun ada kejelasan 

                                                 
11 Khoirudin Nasution, “Istri Dilarang Bermuka Masam di Depan Suami?” dalam Perempuan 

Terdindas? Kajian Hadits-Hadits Misoginis (ed) Mochamad Sodiq dan Inayah Rohmaniyah 
(Yogyakarta: Elsaq, 2005), hlm. 169.  

 
12 Leila Ahmed, Women and Gender in Islam Historical Roots Roots of a Modern Debate 

(New haven & London: Yale University Press, 1992),  hlm. 66-67, 75. 
 
13 Fazlur Rahman, “The status of Women in islam: A modernist Interpretation” dalam The 

Separate World: Studies of Purdah in South Asia (ed) Hanna Papenek and Gail Minault (Delhi: 
Chanakya Publication, 1982),  hlm. 285. 

 
14 Amina Wadud Muhsin, Qur’an and Woman (Kuala Lumpur: Fajar bakti, 1992), hlm. 1-2. 
 
15 Fatima Mernissi, The Veil and the Male Elite: A Feminist Interpretation of Women’s 

Rights in Islam (Addison: Wesley Publishing Company, 1991), hlm. 128. 
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kebijakan dalam hukum terkait dengan gender dan seksualitas di era-kontemporer, 

tetapi masih belum cukup menciptakan berbagai bentuk kekerasan terhadap 

perempuan. Ironisnya,  perempuan yang hanya dijadikan objek memilih untuk diam 

karena ketidakberdayaannya. Relasi yang dimunculkan pun tidak berubah, dengan 

terus menjadikan perempuan sebagai objek. 

Refleksi yang kemudian muncul dari kasus ini adalah tersubordinasinya 

perempuan karena hegemoni budaya patriarki. Dominasi budaya tersebut membuat 

perempuan secara tidak sadar kehilangan hak-hak normatif mereka. Kebebasan 

mereka dibelenggu. Padahal kebebasan mengiringi manusia untuk bisa maju dan 

berjejek pada kebahagiaan. Kebebasan dianggap sebagai salah satu hak manusia 

yang paling berharga oleh bangsa yang memahami rahasia kesuksesannya.16 

Kebebasan di sini dimaknai sebagai kemerdekaan dalam pemikiran, kehendak dan 

tingkah laku selama tidak mengganggu hak orang lain.  

Ada berbagai kasus tindakan kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan di 

maknai sebagai serangan atau invansi (assault) terhadap fisik maupun integritas 

mental psikologi seseorang.17 Kondisi ini menunjukan tidak adanya kontrol sosial 

dari perempuan atas kekuasaan yang terkait hak mereka. Kekerasan itu mencakup 

banyak hal. Mansour Fakih, membagi kekerasan terhadap perempuan menjadi 

delapan.18 Pertama, bentuk pemerkosaan terhadap perempuan. Pemerkosaan terjadi 

jika seseorang melakukan paksaan untuk mendapatkan pelayanan seksual. 

                                                 
16 Qosim Amin, Sejarah Penindasan Perempuan : Menggugat Islam “Laki-laki” Menggurat 

“Perempuan Baru” (Yogyakarta : Ircisod, 2003), hlm. 49. 
 
17 Mansour Faqih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2004), hlm. 17.   
 
18 Ibid, hlm 17-20. 
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Ketidakrelaan ini tidak bisa terekspresikan oleh berbagai faktor, misalnya : 

ketakutan, malu dan keterpaksaan. Kedua, tindakan pemukulan atau serangan fisik 

yang terjadi dalam rumah tangga. Ketiga, bentuk penyiksaan yang mengarah pada 

organ kelamin, misalnya penyunatan terhadap anak perempuan. Persoalan ini terjadi 

karena adanya bias gender dalam masyarakat, yakni untuk mengontrol kaum 

perempuan. Keempat, kekerasan dalam bentuk pelacuran. Pelacuran merupakan 

bentuk kekerasan terhadap perempuan yang diselenggarakan oleh suatu mekanisme 

ekonomi yang merugikan perempuan. Kelima, Kekerasan dalam bentuk pornografi. 

Jenis kekerasan ini adalah kekerasan non-fisik, yakni melecehkan kaum perempuan. 

Tubuh perempuan dijadikan objek demi keuntungan seseorang. Keenam, Kekerasan 

terhadap bentuk sterilisasi dalam keluarga berencana. Dalam rangka memenuhi 

target mengontrol pertumbuhan penduduk, perempuan seringkali dijadikan korban 

demi program tersebut. Ketujuh, jenis kekerasan terselubung, yakni memegang atau 

menyentuh bagian tertentu dari tubuh perempuan dengan berbagai cara dan 

kesempatan tanpa kerelaan si pemilik tubuh. Jenis kekerasan ini sering terjadi di 

tempat kerja, maupun tempat umum, seperti bus. Kedelapan, pelecehan seksual. 

Jenis kekerasan ini banyak bentuknya, seperti : menyampaikan lelucon jorok, 

membuat malu, mengintrogasi seseorang tentang kegiatan seksualnya, meminta 

imbalan seksual dalam rangka janji untuk mendapatkan kerja maupun promosi dan 

menyentuh atau menyenggol bagian tubuh tanpa ada minat dari si pemilik tubuh.   

Contoh paling relevan untuk dianalisis lebih dalam terkait dirampasnya hak 

reproduksi adalah praktik sunat perempuan. Pengertian dari sunat perempuan di sini 

adalah tindakan menghilangkan sebagian atau keseluruhan bagian kelamin 

perempuan atau melakukan tindakan tertentu terhadap alat kelamin perempuan 
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dengan tujuan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sensitivitas alat kelamin 

tersebut. Tindakan ini merupakan ancaman terhadap kesehatan reproduksi dan 

ancaman terhadap hak asasi perempuan. Data dari WHO mengatakan bahwa sekitar 

85-114 juta perempuan dunia mengalami tindakan sunat. Diasumsikan sebanyak 84 

juta gadis kecil mengalami pemaksaan tindakan sunat tanpa dimintakan 

persetujuan.19  

Dari perspektif sejarah, sunat perempuan sudah dilakukan secara rutin sejak 

6000 tahun yang lalu di bagian selatan Afrika, mulai dari Lybia, Mesir, Timur 

Tengah, Amerika Selatan, Australia dan Asia Tenggara.20  Hal mendasar yang 

mendasari pemberlakuan sunat perempuan adalah ajaran religiusitas. Alasannya agar 

manusia tidak melakukan aktivitas seks yang menyimpang. Kondisi ini semakin 

menguatkan bahwa kepercayaan ritual yang berasal dari ajaran agama yang primitif  

inilah yang membuat aktivitas itu dilegalkan, tanpa melihat efek yang ditimbulkan 

baik dari perspektif kesehatan maupun psikologis.  

Sunat perempuan di Indonesia dilakukan dengan menggunakan banyak 

variasi. Variasi yang dimunculkan, mulai dari hanya menggores, menusuk, mencukil, 

sampai memotong ujung klitosris hingga mengeluarkan darah. Praktik sunat ini 

banyak dilakukan di  daerah Aceh, Sumatra utara, Jambi, Lampung, Kalimantan 

Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Jawa Timur, dan Madura.    

Sunat perempuan di daerah tertentu di Indonesia menjadi sebuah kewajiban 

tertentu yang wajib dilakukan. Adanya identifikasi bahwa sunat perempuan adalah 

                                                 
19 Sumarni dkk, Sunat Perempuan: Di bawah Bayang-bayang Tradisi (Yogyakarta: PSKK 

UGM, 2005), hlm. 2. 
 
20 Ibid, hlm 5. 
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salah satu pencegahan terhadap ”kebinalan” perempuan semakin meligitimasi 

perbuatan tersebut. Perempuan dianggap tabu jika mengekpresikan keinginan 

seksualnya, bahkan terhadap suaminya sekali pun. Perempuan di nilai lebih baik 

pasif karena sesuai dengan kodratnya sebagai pelayan suaminya. Nilai dari budaya 

inilah yang membuat perempuan harus kehilangan hak dan kontrol atas diri mereka 

sendiri. Padahal, seksualitas merupakan konsep yang bukan hanya menyangkut sisi 

biologis individu, tetapi juga menyangkut berbagai aspek yang melingkupinya, 

seperti sosiologis, psikologis dan antropologis.    

Sunat perempuan sebagai sebuah penanda ketidakberdayaan perempuan 

sebenarnya sudah dalam intensitas yang tidak penting. Artinya, stereotip yang 

dibangun bukan dimunculkan secara sadar, namun merupakan ”pemberian” dari 

generasi sebelumnya. Manusia dalam berperilaku tidak hanya didasarkan pada 

pemikirannya sendiri. Faktor eksternal adalah hal yang paling dominan dalam 

menyimak kognitif manusia. Jika perilaku itu menjadi kesepakan bersama, maka hal 

ini pun dianggap benar. Oleh karena itu, perlu ada rekontruksi hubungan gender yang 

seimbang antara laki-laki dan perempuan. 

Sebelum individu menerima perilaku baru, ada proses berurutan yang 

bergejolak dalam dirinya. Proses tersebut meliputi kesadaran, kehendak, evaluasi, uji 

coba, dan adopsi. Dari pengalaman itulah perilaku terbentuk. Hal itu pun terjadi pada 

sunat perempuan. Oleh karena dilakukan turun-temurun, maka masyarakat pun 

menganggapnya sebagai kewajaran, bahkan kewajiban untuk dilakukan. Perilaku 

sunat perempuan didentifikasi sebagai keikutsertaan seorang individu yang berkaitan 

erat dengan sikap, niat dan perilaku. Walaupun tidak adanya niat untuk melakuakan 
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aktivitas sunat perempuan, namun adanya nilai yang mengakar dalam masyarakat 

membuat respon masyarakat menilai negatif, ketika aktivitas ini tidak dilakukan. 

Poses internalisasi nilai berujung pada pembentukan sikap. Begitupun dengan 

praktek sunat perempuan di Indonesia. Secara garis besar Walgito membagi dua 

faktor yang mempengaruhi sikap tersebut, yaitu faktor internal  (fisologis dan 

psikologis) dan eksternal (pengalaman, situasi, norma-norma, hambatan, dan 

pendorong).21 Faktor-fartor tersebut termanifestasi lewat berbagai hal dalam bentuk 

sosialoisasi, diantaranya keluarga, media, kebudayaan, pendidikan, dan lembaga 

agama.   

Faktor yang dianggap sebagai agen utama sosialisasi adalah keluarga yang 

menjadi pilar utama dalam memproduksi pengalaman. Keluarga dianggap sebagai 

agen sosialisasi yang pertama diterima seorang anak. Proses internalisasi nilai yang 

dilakukan keluarga sulit untuk diubah. Selanjutnya, proses internalisasi nilai ini ada 

berkembang dan memungkinkan untuk berubah. Artinya, seiring perkembangan 

masyarakat, berkembang pula agen-agen lain yang memiliki motif sama. Kondisi ini 

akan memunculkan konvensi dalam masyarakat yang sebetulnya memiliki 

kompleksitas budaya. 

Sunat perempuan yang diyakini berasal dari ajaran Islam masih menimbulkan 

perdebatan ulama. Ada yang mengatakan bahwa sunat perempuan adalah kewajiban, 

sebagaimana khitan laki-laki karena jelas tertuang dalam teks. Sementara sebagian 

yang lain mengatakan bahwa sunat perempuan bukan merupakan bagian dari ajaran 

Islam, tetapi lebih dari warisan kebudayaan jahiliyah. Mazdab imam Syafi’i 

                                                 
21 Ristiani Musyarofah dkk, Khitan Perempuan : Antara Tradisi dan Ajaran Agama 

(Yogyakarta: PSKK UGM, 2003), hlm. 64. 
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berpendapat bahwa sunat laki-laki dan perempuan hukumnya adalah wajib. 

Sementara Mahzab Hanafi dan Hambali mengatakan bahwa sunat perempuan 

berhukum mubah yang artinya boleh dilakukan dan boleh ditinggalkan.22 Berbeda 

dengan pendapat imam Yusuf al-Qordowi yang mengatakan bahwa pengertian dari 

khitan perempuan adalah sejenis khitan ringan. 

Beberapa kalangan ulama Islam mengatakan bahwa sunat perempuan bukan 

merupakan ajaran Islam. Mereka merujuk pada tidak dijumpainya ayat al-Qur’an 

yang menyiratkan ajaran tentang sunat perempuan secara eksplisit. Demikian juga 

tidak dijumpai  satu riwayat tentang sunat perempuan pada nabi Muhamad SAW, 

serta para sahabatnya dan keluarga. Apabila ada hadits yang menyebutkan tentang 

sunat perempuan, masih diragukan kesahihannya. Dari segi anatomis, kelamin alat 

kelamin perempuan diyakini berbeda dengan laki-laki yang mempunyai penghalang 

dalam bersuci. Dalam anatomi perempuan, tidak ada kulit yang harus dibuka untuk 

dibersihkan. 

Untuk menjelaskan fenomena ini, penulis menganggap perlu untuk 

mengingatkan kembali bahwa praktik sunat perempuan sudah dikenal oleh 

masyarakat Mesir, sebelum ajaran Islam ada. Kondisi ini sengaja diciptakan untuk 

mengontrol perilaku seksual perempuan. Selanjutnya, praktek ini dibawa oleh para 

saudagar yang menyebarkan Islam di Indonesia. Namun demikian, secara 

keseluruhan tidak ada keterangan pasti yang menjelaskan, apakah sunat perempuan 

merupakan ajaran agama Islam atau merupakan tradisi kuno yang diwariskan turun-

temurun dengan label agama karena kepentingan kelompok tertentu. Hal inilah yang 

kemudian menarik untuk diteliti.  

                                                 
22 Ibid, hlm. 25.  
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Penelitian ini kemudian akan dikerucutkan di wilayah Madura dan 

Yogyakarta. Kedua wilayah ini diyakini merepresentasikan populasi motif 

pelaksanaan sunat perempuan di Indonesia. Menurut Ida, pelaksanaan sunat klitoris 

diyakini memiliki banyak motif, tetapi motif ”keagamaan” dan ”tradisi”  menjadi 

variabel yang dominan.23  Madura dan Yogyakarta menjadi objek kajian yang 

merepresentasikan motif tersebut. Motif ”keagamaan” banyak dilakukan di 

masyarakat Madura. Bagi mereka, intrepetasi agama yang dilakukan ulama setempat 

tentang pelaksanaan sunat perempuan diyakini menjadi kewajiban untuk dilakukan. 

Sebaliknya, di Yogyakarta adanya keinginan untuk melestarikan tradisi menjadi 

motif utama perlunya pelaksanaan sunat perempuan di wilayahnya. Hal inilah yang 

mendasari pemilihan objek kajian. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan sunat perempuan di Indonesia? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dengan pendekatan hermeneutika Fazlur 

Rahman menjawab persoalan tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan : 

1. Mengkaji fenomena sunat perempuan di Indonesia. 

                                                 
23 Racmah Ida, Sunat, Belenggu Adat Perempuan Madura (Yogyakarta: PSKK UGM, 2005), 

hlm. 94. 
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2. Menjelaskan sejauh mana konsep hermeneutika Fazlur Rahman dapat 

diaplikasikan dalam menelaah fenomena sunat perempuan, sehingga dapat 

dijadikan pijakan hukum Islam.   

Kegunaan : 

1. Memberikan tawaran kontruktif mengenai wawasan keagamaan, kaitannya 

dalam menyikapi fenomena sunat perempuan di Indonesia. 

2. Memberikan konstribusi pemikiran Islam pada umumnya, khususnya kajian 

hermeneutika hukum terkait dengan fenomena sunat perempuan di Indonesia.  

 

D. Telaah Pustaka 

Kami mencoba membaginya menjadi dua kajian, yaitu kajian sunat 

perempuan di Indonesia dan kajian pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman. Untuk 

kajian sunat perempuan terdapat penelitian yang dilakukan oleh Pusat Studi 

Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada dengan Ford Fondation 

yang kemudian dibukukan, berupa : 

1. Khitan Perempuan : Antara Tradisi dan Ajaran Agama oleh Ristiani 

Musyarofah dkk. Objek yang dijadikan kajian adalah Desa Wana, Kecamatan 

Melinting, Kabupaten Lampung Timur. Satu Informasi yang menarik dari 

penelitian ini adalah pemaknaan khitan klitoris pada perempuan Wana 

berbeda berdasarkan latar belakang pendidikan, agama dan suku. Meskipun 

demikian, sunat perempuan tetap dilakukan dari generasi ke generasi.24 

                                                 
24  Ristiani Musyarofah dkk, Khitan Perempuan : Antara Tradisi dan Ajaran Agama 

(Yogyakarta: PSKK UGM, 2003), hlm 97. 
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2. Sunat Perempuan : di bawah bayang-bayang tradisi oleh Sumarni DW dkk.. 

Objek yang dikaji adalah masyarakat Madura yang menetap di Yogyakarta. 

Informasi menarik yang di dapat adalah prevalensi sunat perempuan bagi 

bayi perempuan suku Madura di Yogyakarta sangat tinggi, mencapai 91,5 

persen. Budaya sunat perempuan bagi bayi perempuan Madura masih banyak 

dipertahankanoleh kelompok pengusaha karena kuatnya ketaatan beragama.25      

Untuk mengkaji pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman, peneliti telah menemukan 

data-data yang penting 

1. Skripsi Taufik Adnan Amal dengan judul ” Islam dan Tantangan Modernitas : 

Studi Pemikiran Fazlur Rahman” – kemudian dijadikan buku yang diterbitkan 

Mizan, Bandung. Bukunya yang lain ”Metode dan Alternatif Neomodernisme 

Fazlur Rahman” yang disunting dari beberapa artikel bebas Fazlur Rahman. 

Semua dikaji oleh Taufik tidak secara khusus mengupas masalah 

hermeneutik. 

2. Tesis Ghufron A. Mas’adi yang berjudul ”Pemikiran Fazlur Rahman Tentang 

Metodelogi Pembaharuan Hukum Islam” yang kemudian dibukukan oleh PT. 

Raja Grafindo Persada. Dia mengkaji Konsep Fazlur Rahman tentang 

metodelogi pembaharuan hukum Islam. 

3. Skripsi Dainuri yang berjudul ” Metode Hermeneutika dalam Ijtihad Fazlur 

Rahman”. Inilah salah satu data yang kami dapat, walaupun kajiannya masih 

kurang komprehensip atau bersifat parsial  - masih mengkaji hermeneutika 

Fazlur rahman dan beberapa pemikirannya yang terpilah-pilah. Akhirnya 

                                                 
25 Sumarni dkk, Sunat Perempuan: Di bawah Bayang-bayang Tradisi (Yogyakarta: PSKK 

UGM, 2005), hlm 87. 
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penyusun memberi kesimpulan, bahwa penelitian ini masih terkesan belum 

memadai untuk merepresentasikan pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman. 

4. Skripsi Irkham yang berjudul ” Konsep Hermeutika Hukum : Studi 

Komparasi Pemikiran Fazlur Rahman dan Emilio Betti”. Skripsi ini sedikit 

memberi gambaran tentang konsep Hermeneutika Fazlur Rahman. Data yang 

diberikan sangat komprehensip, tetapi masih berupa konsep. Skripsi ini tidak 

memberikan contoh aplikasi secara konkrit dalam bidang tertentu.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Ketika berbicara tentang Islam, maka minimal ada tiga kajian yang akan 

dibahas, yaitu : Pertama, teks orisinis Islam, yakni al-Qur’an dan Hadits shahih dari 

Nabi. Kedua, pemikiran Islam sebagai bentuk instrepetasi atas teks orisinil Islam 

yang dikemukakan empat disiplin pokok wacana Islam : hukum, teologi, filsafat dan 

Tasawuf. Ketiga, perwujudan praktek sosio-politik Islam dalam masyarakat 

muslimdengan latar belakang sosio-historis yang berbeda.26  

Setiap kegiatan intelektual yang memancar dari suatu kegelisahan tidak dapat 

dipisahkan dari persoalan sosial yang melingkupinya. Dengan kata lain, sebuah 

kontruk pemikiran yang muncul memiliki relasi signifikan dengan realitas sosial 

sebagai respon dan dialektika pemikiran dengan berbagai fenomena yang 

berkembang di masyarakat.27  Pembaharuan pemikiran hukum Islam pada masa 

kontemporer berbentuk metodelogi baru yang berbeda dengan metodologi klasik. 
                                                 

26 Nasr Hamid Abu Zayd. Al-Qur’an , Hermeneutika dan kekuasaan: Kontroversi 
Penggugatan Hermeneutika Etika al-Qur’an alih bahasa Dede Iswadi, Jajang A. Rohmana dan Ali 
Mursyid (Bandung: Rqis dan Korpus, 2003), hlm. 85. 

 
27 Soerjono Soekanto. Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1999), 

hlm. 87.   



 17 

Pendekatan yang digunakan umumnya, menekankan pada pemahaman wahyu dari 

sisi konteksnya. Hubungan teks wahyu dalam hubungannya dengan perubahan sosial 

tidak disusun melalui interpretasi literer, tetapi melalui instrepetasi terhadap pesan 

universal yang terkandung dalam teks wahyu. 

Menafsirkan al-Qur’an dalam konteks pengalaman dan kesadaran sosiologis 

tentu tidak bisa dikatakan secara serampangan sebagai penafsiran bi al-ra’yi . 

Menurut Asgar Ali Engineer, harus dibedakan antara memahami al-Qur’an secara bi 

al-ra’yi  dan memahami al-Qur’an dalam konteks kesadaran seorang mufassir. 

Pemahaman secara bi al-ra’yi  lebih mengarah pada ayat-ayat al-Qur’an dengan 

kepentingan pribadi, sedangkan menafsirkan al-Qur’an dengan kesadaran adalah 

tetap dalam kerangka memperoleh petunjuk al-Qur’an, hanya saja dengan melihat 

pada konteks pengalaman seorang mufassir. Engineer sendiri menyadari bahwa 

perbedaan antara keduanya sangat tipis, hanya integritas pribadi dan ketulusan 

seseorang yang akan membedakan antara keduanya.28 

Teks akhirnya diyakini hanyalah sebagian dari pemikiran pengarangnya dan 

tidak selalu akurat dalam menghadirkan realitas atau menghadirkan sebuah konsep.29 

Di balik sebuah teks sesungguhnya terdapat beberapa variable serta gagasan yang 

tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar lebih mendekati kebenaranmengenai 

kebenaran yang hendak disajikan oleh pengarangnya. Oleh karenanya, sebuah teks 

pemikiran tidak bisa lepas dari dunia sang penyusun, baik dunia teks itu sendiri atau 

dunia penafsir. Tradisi pemikiran tentang bagaimana mengungkap makna di balik 

                                                 
28 Asghar Ali Engineer. Hak-Hak Perempuan dalam Islam alih bahasa Amirudin Arrany dan 

Cicik Farkha (Yogyakarta: LSPPA, 1994), hlm 6. 
 
29 Komarudian Hidayat. Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika (Jakarta: 

Paramadina, 1996), hlm. 3. 
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teks tersebut dikenal dengan sebutan metode hermeneutika, yaitu sebuah disiplin 

ilmu filsafat yang memusatkan bidang kajiannya pada persoalan ”understanding of 

understanding” terhadap teks yang datang dari kurun waktu, tempat serta situasi 

sosial yang asing bagi pembacanya.30   

Kata Hermeneutik (Inggris: hermeneutik) berasal dari kata Yunani : 

Hermeneunein yang berarti mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, bertindak 

sebagai penafsir.31 Kata ini belum banyak dipakai dan belum masuk dalam bahasa 

Indonesia baku. Dalam metologi Yunani ada tokoh yang namanya dikaitkan dengan 

hermeneutik. Menurut mitos tersebut, bertugas menafsirkan kehendak dewa dengan 

bantuan kata kata manusia, agar manusia memahami kehendak dewa, sebab bahasa 

dewa tidak bisa difahami manusia. Dewa itu juga disebut sebagai dewa ilmiah, 

penemuan, kefasihan bicara, seni tulis dan kesenian. 

Dalam peradaban Arab Islam, Hermes dikenal dengan nabi ”idris”, orang 

yang pertama kali mengenal tulisan, tekhnologi sederhana dan kedokteran. Di 

kalangan Mesir Kuno, Harmes dikenal dengan ”Thot”, ”Ukhnukh” di kalangan 

Yahudi dan ”Hushing” di masyarakat Persia Kuno.32 Van Hervey membedakan 

hermeneutik dari hermetic. Hermetic lebih merupakan pandangan filsafat yang 

diasosiasikan tulisan hermetik atau literatur ilmiah di Yunani yang berkembang di 

                                                 
 
30 E. Sumaryono. Hermeneutika Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 

2. 
31 Lukman S. Thahir, “ Memahami Matan hadits Lewat Hadits Lewal Pendekatan 

Hermeneutik” dalam jurnal Hermeneia  (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 
2005),  hlm. 54.  

 
32  Sayyed Husain Nasr, Islamic Studies: Essay on Law and Society, UK Science and 

Philosophy and Sufisme (Bairut: Libriere Du Liban, 1967), hlm. 64. 
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wal kristus.33  Walaupun sekarang kata kerja hermeneunein lebih merupakan 

hermeneutik ini. 

Secara umum terdapat enam batasan mengenai hermeneutik : 1. 

Hermeneutika sebagai teori penafsiran kitab suci. 2. Hermeneutika sebagai 

metodologi filologi. 3. Hermeneutika sebagai ilmu pemahaman linguistik. 4. 

Hermeneutika sebagai dasar metodologi ilmu sejarah. 5. Hermeneutika sebagai 

fenomenologi desain dan pemahaman eksistensial. 6. Hermeneutika sebagai sistem 

penafsiran. 

Rumusan hermeneutika yang sama juga dirumuskan Rahman, yaitu sebagai 

metodologi dan sekaligus prinsip penafsiran dan pemahaman teks menuju 

objektifitas maknanya. Prosedur yang ditawarkan yaitu : 1. Seseorang harus 

memahami memahami arti dan makna suatu pernyataan tertentu dengan mempelajari 

situasi atau problem historis di mana pernyataan tersebut menjadi jawaban. Gerakan 

ini merupakan upaya untuk memahami al-Qur’an secara utuh maupun dalam 

batasan-batasan ajaran spesifik yang merupakan respon dari situasi spesifik. 2. 

Menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik tersebut dan menyatakannya sebagai 

pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan sosial moral umum yang dapat 

disarikan dari teks spesifik al-Qur’an. Dua langkah ini saling mempengaruhi. 

Maksudnya, gerakan pertama sebagai langkah memahami teks secara spesifik 

dengan menggali prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan jangka panjang. Sedangkan 

yang kedua, menjadi koreksi dari moment pertama. Artinya jika langkah pertama 

gagal, maka gagal pula langkah kedua. Tidak mungkin bahwa sesuatu yang dapat 

                                                 
 
33 Van A. Herve, The Encyclopedia of Religion, vol 3-4, (New york: Macmillan Publishing 

C.O), hlm 486.  
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dan secara aktual direalisasikan dalam tatanan spesifik masa lampau tidak bisa 

direalisasikan dalam konteks dewasa ini dengan mempertimbangkan perbedaan hal-

hal spesifik dalam situasi saat ini.34  Metode tafsir Rahman secara definitif 

dirumuskan dalam teori ”gerak ganda”.  

 Langkah-langkah prosedural tersebut oleh Rahman, diharapkan mampu 

menuntun aktifitas penafsiran dan pemahaman teks mencapai objektifitas maknanya. 

Argumentasi ini dijustifikasi lewat pernyataanya, bahwa al-Qur’an tidak diam 

mengenai tujuan dan sasarannya. Paling tidak mekanisme ini meniminalkan 

subjektifitas penafsir, walaupun kecenderungan yang demikian sulit dihindari.  

Kajian sunat perempuan di Indonesia menjadi persoalan yang menarik jika 

dianalisis menggunakan hermeneutika Fazlur Rahman. Pengertian dari sunat 

perempuan di sini adalah tindakan menghilangkan sebagian atau keseluruhan bagian 

kelamin perempuan atau melakukan tindakan tertentu terhadap alat kelamin 

perempuan dengan tujuan untuk mengurangi bahkan menghilangkan sensitivitas alat 

kelamin tersebut. Tindakan ini merupakan ancaman terhadap kesehatan reproduksi 

dan ancaman terhadap hak asasi perempuan. Data dari WHO mengatakan bahwa 

sekitar 85-114 juta perempuan dunia mengalami tindakan sunat. Diasumsikan 

sebanyak 84 juta gadis kecil mengalami pemaksaan tindakan sunat tanpa dimintakan 

persetujuan.35  

Sunat perempuan di Indonesia dilakukan dengan menggunakan banyak 

variasi. Variasi yang dimunculkan, mulai dari hanya menggores, menusuk, mencukil 

                                                 
34 Fazlur Rahman, “Islam and modernity : transformation an intellectual Tradition”. Dalam 

ed, Islam dan modernitas : Tentang tranformasi intelektual, alih bahasa Ahsin Mohammad (Bandung: 
Pustaka, 1982), hlm. 182. 

 
35 Sumarni dkk, Sunat Perempuan: Di bawah Bayang-bayang Tradisi (Yogyakarta: PSKK 

UGM, 2005), hlm. 2. 
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hingga mengeluarkan darah. Praktik sunat ini banyak dilakukan di daerah Aceh, 

Sumatra utara, Jambi, Lampung, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Nusa 

Tenggara Barat, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, dan 

Madura. Sunat perempuan di daerah tertentu di Indonesia menjadi sebuah kewajiban 

tertentu yang wajib dilakukan. Adanya identifikasi bahwa sunat perempuan adalah 

salah satu pencegahan terhadap ”kebinalan” perempuan semakin meligitimasi 

perbuatan tersebut. Perempuan dianggap tabu jika mengekpresikan keinginan 

seksualnya, bahkan terhadap suaminya sekali pun. Persoalan inilah yang kemudian 

akan dibahas dan dianalisis dalam perspektif hukum Islam melalui pendekatan 

hermeneutika Fazlur Rahman.   

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian pustaka (liberary 

researt). Sumber tersebut diambil dari beberapa karya yang membicarakan mengenai 

pemikiran hermeneutika dan beberapa buku karya Fazlur Rahman, serta beberapa 

buku dan karya yang membahas tentang konsep hermeneutika Fazlur Rahman. 

Terkait dengan sunat perempuan data dapat dilihat dari beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh PSKK UGM. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat diskriptif-analitik. 36  yaitu, menggambarkan pokok 

masalah secara proporsional terkait dengan fenomena sunat perempuan di Indonesia 

                                                 
36 Yaitu menuturkan, menggambarkan dan mengklarifikasikan secara objektif data yang 

dikaji sekaligus mengintrepetasikan dan menganalisis data tersebut. Winarto Surahman. 1989. 
Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung: tarsito, hlm 139.  
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dengan perspektif pemikiran Fazlur Rahman. Sehingga mendapatkan kesimpulan 

tentang hukum Sunat perempuan berdasarkan perspektif pemikiran hermeneutika 

hukum Fazlur Rahman.  

3. Pendekatan Penelitian 

Penyusunan skipsi ini dengan menggunakan pendekatan filosofis-

antropologis, yaitu sebuah pendekatan dengan cara menyelidiki dan berfikir yang 

mendalam tentang sejauh mana pemikiran Fazlur Rahman, sehingga menyimpulkan 

konsep hermeneutika secara komprehensip. Pengertian dari antropologis di sini 

adalah objek kajian dimaknai sebagai fenomena kebudayaan, artinya memahami 

fenomena sunat perempuan sebagai bagian dari fenomena budaya yang didasarkan 

dari ajaran agama maupun tradisi.   

4. Pengumpulan data 

Mengingat jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan, maka 

teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literer. Data yang peneliti gunakan 

dalam skripsi ini terdiri dari dua kategori, yaitu : 

a. Data primer, yaitu guna melacak konsep hermeneutika Fazlur Rahman 

dalam wacana pemikiran hukum Islam. Penyusun merujuk pada 

karyanya: Islamic Methodologi in Historis (1965), Islam and 

Modernity: Transformation and Intellectual Tradition (1982). Data 

primer lain yang terkait dengan Sunat perempuan adalah beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh PSKK UGM.  

b. Data Sekunder, yaitu beberapa tulisan baik itu buku, artikel yang 

berkaitan dengan pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman . Seperti 

artikel-artikel lepas yang dibukukan dalam Metode dan Alternatif 
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Neomodernisme Islam oleh Taufik Adnan Amal, Hermeutika : Sebuah 

Metode Filsafat, karya E. Sumaryono dan banyak lainnya. 

5. Analisis Data 

Data yang memadai penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, yaitu 

suatu analisis yang bukan menggunakan data angka. Data yang diperoleh 

digeneralisir, diklasifikasikan kemudian dianalisis dengan penalaran deduktif. 

Deduktif adalah penalaran dari data yang bersifat umum, kemudian diaplikasikan 

dalam sebuah kajian yang bersifat khusus. Dalam hal ini berpijak dari pemikiran 

Fazlur Rahman tentang hermeneutika hukum yang kemudian akan dicoba 

diaplikasan dengan fenomena sunat perempuan di Indonesia. Harapannya, peneliti 

mampu memperoleh kesimpulan yang bersifat umum terkait hukum sunat perempuan 

di Indonesia melalui perspektif  hermeneutika Fazlur Rahman.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, berisi tentang latar belakang masalah pemilihan judul 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode Penelitian dan sistematika pembahasan.   

Bab Kedua, Berisi tentang hermeneutik secara umum dan relasinya dengan 

hukum. Hermeneutik banyak diaplikasikan dalam ilmu filsafat, tetapi sangat jarang 

diaplikasikan dalam hukum, terutama hukum Islam. Hal inilah yang kemudian perlu 

dikaji, terutama terkait dengan al-Qur’an dan hadits yang selalu dijadikan pijakan 

sumber hukum. Setelah itu, dikaji tentang biografi dan latar belakang intelektual 

Fazlur Rahman. Di kaji pula golongan neomodernisme Islam dan usaha-usahanya 
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dalam pembaharuan hukum. Setelah itu akan dikemukakan konsep Hermeneutik 

Fazlur Rahman.  

Bab Ketiga, berisi tentang tenomena sunat perempuan di Indonesia. Mencoba 

membaca fenomena tersesebut di beberapa daerah di Indonesia. Dari pembahasan ini 

nantinya dapat teridentifikasi cara, bentuk dan proses sunat perempuan secara umum 

di Indonesia.   

Bab Keempat, Bab ini adalah pembahasan dalam skripsi. Pada bab ini, akan 

dijelaskan aplikasi konsep hermeneutika Fazlur Rahman terhadap sunat perempuan. 

Teori yang hendak disuguhkan adalah teori gerak ganda, yaitu membaca faktor histos 

– sosiologis kemunculan teks, kemudian direlevansikan dengan kondisi sekarang. 

Diharapkan dengan analisis tersebut menghasilkan sebuah reintrepetasi yang lebih 

integral.  

Bab Kelima, Bab ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Sunat perempuan di Indonesia umumnya dilakukan secara simbolis, yaitu 

dilakukan dengan sangat sederhana. Caranya, melukai sebagian kecil alat 

kelamin bagian dalam. Hal ini tentu berbeda dengan sunat perempuan di Afrika 

yang dianggap lebih tidak manusiawi. Walaupun begitu, pelaksanaan sunat 

perempuan di Indonesia haruslah tidak lagi diarahkan pada pemahaman mana 

yang manusiawi dan mana yang sadis, tetapi bagaimana penangkap pemahaman 

bahwa sunat perempuan di Indonesia hendak menggiring munculnya 

kecenderungan formalisasi ritual keagamaan. Jika dianalisis dengan pendekatan 

teologis ideologis, betapapun simbolisnya, alasan di balik praktik itu ternyata 

sama persis dengan alasan pemotongan kelamin yang terjadi di Afrika, yaitu 

problem patriarkhi. Dari pemahaman ini, tentu kita harus terbebas dari bentuk 

penindasan, walaupun hanya secara pikiran. Artinya, dalam bentuk apapun sunat 

perempuan tetap menjadi perbuatan yang bertentangan dengan prinsip keadilan 

al-Qur’an yang harus ditinggalkan. Dalam hal ini Rahman mengatakan bahwa 

ajaran dasar al-Qur’an adalah moral yang dari ajaran moral itulah mengalir 

penekanan pada monoteis dan keadilan.1  

2. Nash hadits tentang sunat perempuan bersifat respon terhadap tradisi yang 

dianggap tidak baik. Langkah awal yang dilakukan nabi adalah menasehati 

Ummu Atiyah, seorang yang sering melakukan sunat perempuan agar memotong 

                                                 
1 Ibid, hlm 32 
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seadanya. Dari argumen ini, maka tidaklah benar jika instrepetasi dari nash di 

atas mengarah pada diwajibkan, disunahkan atau dimubahkannya sunat bagi 

perempuan. Legal spesifik yang muncul memang mengarah kesana, tetapi faktor 

historis dan sosiologis mengasumsikan adanya ideal moral penolakan nabi 

terhadap aktivas tersebut. Model pencegahan yang dilakukan nabi tidak bersifat 

serta merta. Namun, dilakukan secara bertahap karena nabi sadar bahwa jika hal 

ini dilakukan secara radikal maka akan memunculkan gejolak. 

3. Di era sekarang, pelaksanaan sunat perempuan yang masih banyak dilakukan 

dianggap memiliki relevansi negatif dengan norma Islam. Praktek sunat 

perempuan dianggap bertentangan dengan kaidah Islam yang memegang prinsip 

keadilan. Adanya efek dari perbuatan tersebut, baik fisik maupun psikologis 

adalah penyebabnya. Adanya rasa sakit, perdarahan, syok, tertahannya urine, 

serta luka pada jaringan sekitar adalah berbagai efek dari pelaksanaan sunat 

perempuan. Selain itu, sunat perempuan dianggap mengurangi hak dalam 

manikmati seks dikemudian hari. Padahal dalam ajaran Al-Qur’an, hubungan 

seks dalam pernikahan merupakan kenikmatan bersama sebagai karunia Allah. 

Banyak pula hadis yang menekankan pentingnya memberi dan memperoleh 

kesenangan dari keintiman istri dan suami. Melihat argumen tersebut, maka 

pelaksaan sunat perempuan menjadi sesuatu hal yang harusnya ditolak, 

bagaimanapun bentuk pelaksanaanya. 
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B.  Saran 

Dari pembahasan di atas, ada beberapa hal yang perlu direkomendasikan . Hal ini 

penting untuk dapat mengkaji penelitian terkait sunat perempuan lebih lanjut, 

terutama dikaji dalam perspektif hukum Islam di Indonesia. Rekomendasi yang 

ditawarkan, yaitu : 

1. Perlu beberapa langkah strategis dalam konstruksi fikih perempuan baru yang 

berperspektif keadilan gender, yaitu perlunya diinventarisasi ayat-ayat hukum 

al-Qur’an (ayat al-ahkam al-Qur’an), terutama yang terkait dengan masalah 

perempuan, khususnya sunat perempuan. 

2. Penting juga diinventarisasi mengenai hadis-hadis hukum (hadis ahkam), 

yang berkenaan dengan sunat perempuan, seperti bunyi hadis yang 

`misoginis` (berisi kebencian) terhadap perempuan  

3. Perlu ada kajian lebih dalam terhadap persoalan sunat perempuan di 

Indonesia, terutama dibenturkan dengan aspek etnografis hukum Islam.  

4. Perlunya hukum yang tegas dalam khazanah keindonesiaan terkait sunat 

perempuan, baik itu hukum positif maupun hukum Islam. 

5. Perlu kajian yang dalam terhadap metode hermeneutika Fazlur Rahman untuk 

menganalisis fenomena sunat perempuan untuk berbagai daerah di Indonesia.  
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Dari Anas ibnu Malik RA. Rosulullah 
SAW bersabda kepa Ummu Atiyah : 
Apabila kamu mengkhifad, janganlah 
berlebihan karena yang tidak berlebihan 
itu akan menambah cantik wajah dan 
menambah kenikmatan dalam 
berhubungan dengan suami (HR. 
Tabrani). 
 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus 
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 
Allah yang Telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan 
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui (QS Ar-Rum ayat 30). 
 
Kemudian kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim 
seorang yang hanif..." (QS An-Nahl ayat 
123). 
 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 
berkata: "(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 
(ini) tidak mengenai orang yang zalim" 
(QS Al-Baqoroh ayat 124). 
 
Dari Anas ibnu Malik RA. Rosulullah 
SAW bersabda kepada Ummu Atiyah : 
Apabila kamu mengkhifad, janganlah 
berlebihan karena yang tidak berlebihan 
itu akan menambah cantik wajah dan 
menambah kenikmatan dalam 
berhubungan dengan suami (HR. 
Tabrani). 
Dan takutlah kamu kepada suatu hari di 
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waktu seseorang tidak dapat 
menggantikan seseorang lain sedikitpun 
dan tidak akan diterima suatu tebusan 
daripadanya dan tidak akan memberi 
manfaat sesuatu syafa'at kepadanya dan 
tidak (pula) mereka akan ditolong (QS Al-
Baqoroh 123). 
 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir (QS Ar-Rum ayat 21). 
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Lampiran II 

Proses Pelaksanaan Sunat Perempuan di Yogyakarta dan Madura1 

Dukun di Yogyakarta Dukun di Madura 
1. Dukun adalah orang Jawa yang 

khusus melakukan perawatan bayi 
dan sunat bayi perempuan, kadang-
kadang memberikan pertolongan 
persalinan 

 
2. Pelaksanaan Sunat : 

• Bayi dimandikan oleh dukun , 
kemudian diletakkan dengan 
posisi terlentang di tempat 
pelaksanaan sunat 

• Nenek atau ibu bayi membuka 
lebar kedua belah paha bayi dan 
terus memegang kedua paha bayi 
tersebut selama proses sunat 
berlangsung 

• Dukun membersihkan pemes kecil 
sambil menggosok-gosokkan 
kunyit yang sudah dikupas ke 
pemes 

• Tangan kiri dukun menekan dekat 
ujung klitoris dengan 
menggunakan kunyit yang sudah 
dikupas 

• Tangan kanan dukun menggores 
ujung klitoris menggunakan 
pemes kecil sampai berdarah 

• Luka goresan di ujung klitoris 
diusap-usap dengan kunyit 

 
 

1. Dukun adalah orang Madura. Pada 
masa lalu, dukun tersebut pula yang 
melakukan pertolongan persalinan 
dan perawatan bayi sampai bayi 
berumur 35-40 hari 

 
2. Pelaksanaan Sunat : 

• Bayi dimandikan oleh dukun 
dengan bunga, kemudian 
diletakkan dalam posisi terlentang 
di tempat pelaksanaan sunat 

• Nenek atau ibu bayi membuka 
lebar kedua belah paha bayi dan 
terus memegang kedua paha bayi 
tersebut selama proses sudat 
berlangsung 

• Dukun mencuci silet baru dengan 
menggunakan alkohol 

• Ibu jari dan telunjuk tangan kiri 
dukun menjepit klitoris sehingga 
klitoris menjadi menonjol ke luar 

• Tangan kanan dukun memotong 
ujung klitoris menggunakan silet 
sampai berdarah 

• Luka goresan klitoris dibubuhi 
betadine atau alkohol 

• Potongan ujung klitoris dan 
potongan rambut ditanam di 
tempat penanaman ari-ari 

 
 

                                                 
1 Sumarni dkk, Sunat Perempuan: Di bawah Bayang-bayang Tradisi (Yogyakarta: PSKK 

UGM, 2005), hlm. 56 – 57.  
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3. Perubahan : 

• Penggoresan ujung klitoris : pada 
masa lalu harus dilakukan sampai 
berdarah (syarat untuk dinyatakan 
sah) : pada masa sekarang tidak 
harus selalu sampai berdarah 

3. Perubahan : 

• Peralatan : dulu menggunakan 
pemes, welat, jarum, kuku atau 
daun siwalan, sekarang 
menggunakan silet baru 

• Bahan untuk sterilisasi peralatan 
sunat dulu menggunakan kunyit, 
sekarang menggunakan alkohol 

• Bahan untuk mencegah infeksi : 
dulu menggunakan kunyit, 
sekarang menggunakan alkohol 
atau betadine. 

Bidan Di Yogyakarta Bidan Di Madura 
1. Bidan yang melaksanakan sunat 

bayi perempuan adalah bidan yang 
melakukan pertolongan kelahiran 
bayi tersebut 

 
2. Pelaksanaan Sunat : 

• Bayi dimandikan oleh ibu atau 
keluarga yang lain 

• Bayi ditelentangkan di tempat 
pelaksanaan sunat 

• Paha bayi dibuka lebar dan 
dipegangi oleh pembantu bidan 
(jika dilaksanakan di tempat 
praktik bidan) atau oleh ibu/nenek 
bayi (jika dilaksanakan di rumah) 

• Sekitar klitoris (labia majora, 
labia minora, dan kulit klitoris) 
dibersihkan menggunakan 
revanol, minyak kelapa steril, atau 
alkohol. 

• Perlakuan terhadap Klitoris, 
dengan variasi : 

• Klitoris dikerik sedikit 
menggunakan bisturi/gergaji 
ampul; atau 

1. Bidan yang melaksanakan sunat bayi 
perempuan adalah bidan yang 
melakukan pertolongan kelahiran 
bayi tersebut. 

 
2. Pelaksanaan Sunat : 

• Bayi dimandikan oleh dukun dan 
diserahkan kepada bidan 

• Bayi ditelentangkan di tempat 
pelaksanaan sunat 

• Paha bayi dibuka lebar dan 
dipegangi oleh dukun atau oleh 
ibu/nenek bayi 

• Bidan melakukan pembersihan 
sekitar klitoris menggunakan 
betadine 

• Perlakuan terhadap klitoris, dengan 
urutan : 
o Ujung klitoris dijepit jari-jari 

tangan kiri bidan 
o Ujung klitoris dipotong sedikit 

menggunakan gunting steril 
sampai berdarah 

• Ujung klitoris diusap dengan kapas 
yang diberi betadine 
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• Klitoris ditusuk dengan jarum 
steril sampai berdarah; atau 

• Ujung klitoris dicungkil dan 
dibersihkan 

• Ujung klitoris dioles dengan 
revanol, alkohol atau betadine 

 
3. Perubahan : 

• Perlakuan ujung klitoris : dulu 
harus dilakukan sampai berdarah 
(syarat sah), sekarang tidak selalu 
sampai berdarah 

 
 
 

• Dilakukan pemotongan rambut 
oleh keluarga 

• Telinga bayi ditindik oleh bidan 
 
 
 
 
3. Perubahan : 

• Sekarang mulai ada bidan baru dan 
muda-muda yang menggunakan 
silet abru sebagai alat pemotong 
atau penggores ujung klitoris 

• Sekarang semakin banyak bidan 
yang melihat dulu kondisi klitoris 
sebelum melakukan tindakan. Jika 
kondisi klitoris sudah rapi, tidak 
dilakukan pemotongan, hanya 
sedikit dikerik dan dilakukan 
pembersihan disekitar klitoris 
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Fatima Mernessi         
 Fatima Mernissi dilahirkan di Fez, Maroko, pada tahun 1940, Fatima 
Mernissi adalah professor sosiologi, penulis produktif, dan dihormati feminis 
sarjana Islam yang sudah dijalani secara menyeluruh di seluruh dunia. Menurut 
Ann Louise Bardach, pengarang "Tearing Off The veil," Agustus 1993 sebuah 
artikel Vanity Fair, Mernissi "dianggap oleh banyak sebagai sarjana besar hidup 
dlm Qur'an." Fokus dari Mernissi dari penelitian dan menulis telah 
mengembangkan pluralist Islam masyarakat sipil di mana feminisme -bukan 
tindakan ekstrimis adalah dasar. Mernissi sekarang dia menulis manuskrip hanya 
dalam bahasa Inggris- bahasa yang banyak menerima surat dia, terutama dari 
Indonesia, Malaysia dan Pakistan laki-laki dan perempuan. Khalayak yang luas 
untuk karyanya yang nyata dalam kenyataan bahwa buku itu telah diterjemahkan 
ke dalam bahasa Arab, Bulgaria, Catalan, Belanda, Inggris, Perancis, Jerman, 
Italia, Jepang, Norwegia, Portugis, Spanyol, Swedia, dan Turki. Karya-karyanya 
meliputi: Vanishing Orient: Papa's harem adalah pergeseran ke Mama dari 
Masyarakat Sipil [1997]; Wanita Islam dan pemberontakan Memori (1996); 
Dreams dari pelanggaran: Tales of a harem remaja (1994 Buku-of-the-Month 
Club dan Kualitas Paperback Klub buku pilihan) (diterjemahkan ke dalam 22 
bahasa); Islam dan Demokrasi (1992), The Forgotten Queens of Islam (1990); 
Shahrazad Apakah Tidak Maroko: Jika Dia Were, Dia Would Be A bergaji 
Pekerja (hanya dalam bahasa Perancis) (1988) ; membuka cadarnya dan Male 
Elite: Sebuah Interpretasi dari feminis Hak Wanita dalam Islam (1987); 
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Melakukan Harian Battle (1983), dan membuka cadarnya Beyond: Male-Female 
Dynamics in Modern Muslim Society (1975). Dari 1989 sampai 1995, Mernissi 
dilakukan sebagian besar di workshop menulis dan berkontribusi untuk rangkaian 
buku yang dihasilkan oleh, kolektif "Femmes Maghred 2002." Informal jaringan 
perempuan dan laki-laki, dari akademisi dan media di Aljazair, Maroko dan 
Tunisia, Femmes Maghred 2002 telah dipublikasikan secara kolektif dan murah 
30 buku untuk pembaca yang populer pada perempuan hak demokratis. Dia 
menerima Ph.D. dalam sosiologi dari Brandeis, sebuah Licence en Sociologie dari 
Sorbonne, dan Certificat id Ilmu Politiques dari Mohammed V University (Rabat, 
Maroko). Mernissi telah mengunjungi seorang dosen di U.C. Berkeley (1979) dan 
Harvard (1986), dan mengunjungi rekan di The Institute for Advanced Studies 
(Wissenschast College, Berlin) (1994-1995). Pada tahun 1988, di bawah diberikan 
hibah dari The Japan Foundation, ia dikunjungi ahli pada Islam dan 
mewawancarai feminists terkemuka di Tokyo dan Kyoto. Sebagai 1998 Mellon 
Foundation Profesor dari Insani di Tulane University, Mernissi mengajar yang 
saat ini saja berdasarkan sembilan bab dari kerja-terbaru-kemajuan dalam: Eropa 
harem: Fantasies Barat, Timur realitas. Mernissi telah menjadi anggota The Aga 
Khan Chancellor dari Komisi, Bank Dunia Timur Tengah dan Afrika Utara 
Dewan Penasehat, dan United Nations University Council. 
 
Fazlur Rahman         
 Fazlur Rahman adalah tokoh noemodernisme Islam, lahir pada tanggal 21 
September 1919 di daerah Hazara, sebelah barat Laut Pakistan. Pada tahun 1933, 
Rahman melanjutkan studinya ke Lahore, sebuah sekolah modern. Pada tahun 
1940, dia menyelesaikan B.A-nya dalam bidang bahasa Arab pada universitas 
Punjab. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1942, dia berhasil 
menyelesaikan masternya dalam bidang yang sama. Empat tahun kemudian, 
Rahman berangkat ke Inggris untuk melanjutkan studinya di Oxford University di 
bawah bimbingan Profesor S.Van den Berg dan H.A.R. Gibb. Rahman 
menyelesaikan program Ph.D-nya pada tahun 1949, dengan desertasi tentang Ibnu 
Sina. Dua tahun kemudian desertasi itu diterbitkan oleh Oxford University Pers 
dengan judul Avicenna’s Psychology.  
 
Hasan Hanafi          
 Hasan Hanafi dilahrkan pada tanggal 13 februari 1935 di Kairo, tepatnya 
di sekitar tembok Benteng Shalahuddin, daerah yang tidak terlalu jauh dari 
perkampungan Al-Azhar. Sebagaimana diketahui dalam sejarah bahwa al-Azhar 
merupakan tempat pertemuan bagi para Mahasiswa muslim di seluruh dunia yang 
ingin belajar, khususnya di Al-Azhar. Maka hal ini mempunyai arti penting bagi 
perkembangan awal tradisi keilmuan Hasan Hanafi. Akan tetapi, sejak kecil 
Hanafi dihadapkan pada kenyataan-kenyataan hidup yang pahit karena dominasi 
penjajah dan pengaruh politik asing lainnya. Ketika umur 13 tahun, dia pernah 
mendaftarkan diri menjadi sukarelawan perang melawan Israel pada tahun 1948. 
Namun, karena usianya masih terlalu muda dan secara legal formal belum 
menjadi kelompoknya, dia ditolak oleh Gerakan Pemuda Muslim. Ketika dia 
duduk di sekolah tingkat menengah SMA pada tahun 1951, dia terlibat perang 
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urat saraf dengan Inggris di terusan Suez. Pada tahun 1952, dia bersama para 
Mahasiswa membantu gerakan revolusi. Dengan ini maka ia disarankan oleh 
Pemuda Muslimin untuk ikut bergabung dengan Ikhwanul Muslimin, tetapi disitu 
terjadi perdebatan yang sama. Kemudian Hanafi disarankan bergabung dengan 
Organisasi Mesir Muda, dan disitupun terjadi perdebatan yang sama pula. Dengan 
adanya ini semua, cara berfikir pemuda muslim pada saat itu terkotak-kotak pada 
ranah organisasi-organisasi yang ada. Kemudian Hanafi tertarik dengan 
pemikiran-pemikiran Sayyid Qutb tentang keadilan sosial dalam islam. Sejak saat 
itu, ia memfokuskan diri pada pemikiran-pemikiran Agama, revolusi dan 
perubahan social . Kemudian diruang Universitas Kairo pada tahun 1952-1956, 
Hanafi mendalami Filsafat. Pada masa ini, Hanafi juga dihadapkan pada situasi 
yang paling buruk. Pada tahun 1954, terjadi pertentangan keras antara Ikhwan 
dengan gerakan Revolusi. Ketika itu, Hanafi berada dipihak Muhammad Najib 
yang berhadapan dengan Nassser. Hal ini karena yang awal mempunyai komitmen 
dan visi keislaman yang jelas. Peristiwa demi peristiwa selama di kampus inilah 
yang membuat Hanafi memutuskan untuk menjadi pemikir, pembahru dan 
reformis. Setelah lulus dari Universitas Kairo, Hanafi melanjutkan studinya ke 
Universitas Sorbone, Prancis. Di sana Hanafi belajar banyak tentang masalah-
masalah yang tengah melanda umat muslim. Selain itu Hanafi pernah belajar pada 
seorang pemikir katolik, J. Gitton, tentang metodologi berfikir, pembaharuan dan 
sejarah filsafat. Ia belajar fenomenologi dari Paul Ricoeur dan analisis kesadaran 
dari Husserl. Sepulangnya dari Prancis, selain mengajar di Universitas-Universitas, 
baik luar maupun dalam negeri, ia juga ikut serta berjuang dengan rakyat dan 
membangun kembali semangat nasionalisme. Karena itu Hanafi memanfaatkan 
media massa sebagai wadah perjuangannya. Ia menulis artikel-artikel untuk 
menanggapi masalah-masalah aktual untuk melacak faktor kelemahan umat islam. 
Untuk lebih mengetahui lebih jauh masalah-masalah yang diderita dunia, 
khususnya umat islam, Hanafi berkali-kali mengunjungi Negara-negara asing 
seperti: Belanda, Swedia, Portugal, Spanyol, Prancis, Jepang, India, Indonesia, 
Sudan, Saudi Arabia antara tahun 1980-1987. 
 
Khoirudin Nasution         
 Lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan, Sumatra Utara, 8 Oktober 1964. 
Sebelum meneruskan pendidikan SI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mondok 
di pesantren MustafawiyahPurbabaru, Tapanuli Selatan tahun 1977 s/d 1984. 
Masuk IAIN Sunan Kalijaga tahun 1984 dan lulus tahun bulan November  1989. 
Tahun 1993-1995 mendapat beasiswa untuk mengambil S2 di McGiil University 
Montreal Kanada dalam study Islamic Studies. Pada tahun 1996, dia mengambil 
program pasca sarjana. Dia juga mengikuti Sandwich Ph,D. Pada tahun 2001, dia 
menyelesaikan program S3 di pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga.   
 
Kuntowijoyo           
 Pria kelahiran Bantul, Yogyakarta, 18 September 1943, ini seorang 
sejarawan beridentitas paripurna. Dia menyandang sejumlah identitas dan julukan. 
Penulis lebih 50-an buku ini seorang guru besar, sejarawan, budayawan, sastrawan, 
penulis-kolumnis, intelektual muslim, aktivis, khatib dan sebagainya. Guru besar 
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emeritus Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, ini seorang 
yang sangat menghargai kearifan budaya Jawa, rendah hati dan bisa bergaul 
dengan semua golongan. Dia seorang intelektual muslim yang jujur dan 
berintegritas. Kendati menjalani hidup dalam keadaan sakit, semenjak mengalami 
serangan virus meningo enchepalitis pada 6 Januari 1992, dia terus berkarya 
sampai detik-detik akhir hayatnya. Prof Dr Kuntowijoyo, yang akrab dipanggil 
Pak Kunto, ini meninggal dunia di Rumah Sakit Dr Sardjito Yogyakarta, Selasa 
22 Februari 2005 pukul 16.00 akibat komplikasi penyakit sesak napas, diare dan 
ginjal. 
 
Laela Ahmed          
 Dr Laila Ahmed paska sarjana dalam psikologi dan master trainer 
Nasional Federation of Neuro Linguistic Psychology, theta Healing dan 
bersertifikat Klinis Hypnotherapist, terdaftar dengan India Dewan Pengobatan 
Alternatif. Dia adalah pakar dalam Emotional, Penyembuhan Fisik dan Aura 
eksplorasi dari Sekolah Dunia. Holistik ia membawa keuntungan kepada proses 
penyembuhan melalui dia keen pemahaman dari beberapa alternatif Therapies. 
Dia telah mengembangkan sebuah proses sederhana untuk membantu membuka 
saluran intuitif cepat. Dia mengajarkan cara untuk menemukan jawaban dalam diri 
kita sendiri. Ia mengatakan the Universe memberikan informasi kepada siapapun 
yang meminta, dan percaya dalam Power of the Universe untuk membimbing 
mereka untuk yang terbaik dan tertinggi baik. 
 
Mansour Faqih         
 Mansour Faqih, almarhum lulusan Fakultas Filsafat dan Teologi, IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Hampir selama duapuluh tahun menekuni perannya 
sebagai fasilitator program pendidikan kerakyatan di berbagai ornop di Indonesia, 
kecuali masa jeda empat tahun (1988-1992) untuk menyelesaikan program 
magister dan doktoralnya di Universitas Massachusets, AS, dalam bidang 
pendidikan dan perubahan sosial, serta empat tahun berikutnya (1992-1996) 
sebagai Country Representative OXFAM-GB di Indonesia. Juga pernah menjabat 
sebagai Chairman of Advisory Board Insist, dan aktif sebagai fasilitator pelatihan, 
pengarah penelitian di ReaD, dewan redaktur jurnal Wacana, menyunting dan 
menulis beberapa buku terbitan Insist Press, Pustaka Pelajar, dan konsultan senior 
di Remdec-Jakarta.  
 
Muhammad Abduh          
 Lahir di Delta Nil, 1849 adalah seorang pemikir muslim dari Mesir, dan 
salah satu penggagas gerakan modernisme Islam. Beliau belajar tentang filsafat 
dan logika di Universitas Al-Azhar, Kairo, dan juga murid dari Jamal al-Din al-
Afghani, seorang filsuf dan pembaharu yang mengusung gerakan Pan-Islamisme 
untuk menentang penjajahan Eropa di negara-negara Asia dan Afrika. Abduh 
diasingkan dari Mesir selama enam tahun pada 1882, karena keterlibatannya 
dalam Pemberontakan Urabi. Di Libanon, Abduh sempat giat dalam 
mengembangkan sistem pendidikan Islam. Pada tahun 1884, ia pindah ke Paris, 
dan bersalam al-Afghani menerbitkan jurnal Islam The Firmest Bond. Salah satu 
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karya Abduh yang terkenal adalah buku berjudul Risalah at-Tawhid yang 
diterbitkan pada tahun 1897. 
 
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy       
 Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 - Wafat di Jakarta, 9 Desember 
1975. Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu fiqh dan usul fiqh, tafsir, hadis, dan 
ilmu kalam. Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn 
Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama terkenal di kampungnya dan 
mempunyai sebuah pesantren (meunasah). Ibunya bernama Teungku Amrah binti 
Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi 
Kesultanan Aceh ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah 
keturunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. Ia 
sebagai generasi ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di 
belakang namanya. Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik 
ayahnya. Kemudian selama 20 tahun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu 
kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa Arabnya diperoleh dari Syekh Muhammad 
ibn Salim al-Kalali, seorang ulama berkebangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia 
berangkat ke Surabaya dan melanjutkan pendidikan di Madrasah al-Irsyad, sebuah 
organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad Soorkati (1874-1943), 
ulama yang berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern ketika itu. Di 
sini ia mengambil pelajaran takhassus (spesialisasi) dalam bidang pendidikan dan 
bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soorkati 
inilah yang ikut berperan dalam membentuk pemikirannya yang modern sehingga, 
setelah kembali ke Aceh. Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam 
keanggotaan organisasi Muhammadiyah. Pada zaman demokrasi liberal ia terlibat 
secara aktif mewakili Partai Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) dalam 
perdebatan ideologi di Konstituante. Pada tahun 1951 ia menetap di Yogyakarta 
dan mengkonsentrasikan diri dalam bidang pendidikan. Pada tahun 1960 ia 
diangkat menjadi dekan Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Jabatan ini dipegangnya hingga tahun 1972. Kedalaman pengetahuan 
keislamannya dan pengakuan ketokohannya sebagai ulama terlihat dari beberapa 
gelar doktor (honoris causa) yang diterimanya, seperti dari Universitas Islam 
Bandung pada 22 Maret 1975 dan dari IAIN Sunan Kalijaga pada 29 Oktober 
1975. Sebelumnya, pada tahun 1960, ia diangkat sebagai guru besar dalam bidang 
ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga. Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang 
produktif menuliskan ide pemikiran keislamannya. Karya tulisnya mencakup 
berbagai disiplin ilmu keislaman. Menurut catatan, buku yang ditulisnya 
berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian besar karyanya adalah tentang fiqh (36 
judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis (8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu 
kalam; 5 judul). Sedangkan selebihnya adalah tema-tema yang bersifat umum. 
 
M. Qurais Shihab          
 Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 
Februari 1944. Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang, dia 
melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil "nyantri" di Pondok 
Pesantren Darul-Hadits Al-Faqihiyyah. Pada 1958, dia berangkat ke Kairo, Mesir, 
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dan diterima di kelas II Tsanawiyyah Al-Azhar. Pada 1967, dia meraih gelar Lc 
(S-1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas Al-Azhar. 
Kemudian dia melanjutkan pendidikannya di fakultas yang sama, dan pada 1969 
meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir Al-Quran dengan tesis berjudul 
Al-I 'jaz Al-Tasyri'iy li Al-Qur an Al-Karim. Sekembalinya ke Ujung Pandang, 
Quraish Shihab dipercayakan untuk menjabat Wakil Rektor bidang Akademis dan 
Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Selain itu, dia juga 
diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus seperti Koordinator Perguruan 
Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar kampus 
seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang pembinaan 
mental. Selama di Ujung Pandang ini, dia juga sempat melakukan berbagai 
penelitian; antara lain, penelitian dengan tema "Penerapan Kerukunan Hidup 
Beragama di Indonesia Timur" (1975) dan "Masalah Wakaf Sulawesi Selatan" 
(1978). Pada 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo dan melanjutkan 
pendidikannya di almamaternya yang lama, Universitas Al-Azhar. Pada 1982, 
dengan disertasi berjudul Nazhm Al-Durar li Al-Biqa'iy, Tahqiq wa Dirasah, dia 
berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu Al-Quran dengan yudisium Summa 
Cum Laude disertai penghargaan tingkat I (mumtat ma'a martabat al-syaraf al-
'ula). 
 
Nurcholis Madjid         
 Nurcholis Madjid yang populer dipanggil Cak Nur, itu merupakan ikon 
pembaruan pemikiran dan gerakan Islam di Indonesia. Ia cendekiawan muslim 
milik bangsa. Gagasan tentang pluralisme telah menempatkannya sebagai 
intelektual muslim terdepan. Terlebih di saat Indonesia sedang terjerumus di 
dalam berbagai kemorosotan dan ancaman disintegrasi bangsa. Namanya sempat 
mencuat sebagai salah seorang kandidat calon presiden Pemilu 2004. Namun 
akhirnya ia mengundurkan diri proses pencalonan melalui Konvensi Partai Golkar. 
Belakangan dia sakit dan sempat beberapa lama dirawat di Singapura. Cak Nur 
lahir dan dibesarkan di lingkungan keluarga kiai terpandang di Mojoanyar, 
Jombang, Jawa Timur, pada 17 Maret 1939. Ayahnya, KH Abdul Madjid, dikenal 
sebagai pendukung Masyumi. Setelah melewati pendidikan di berbagai pesantren, 
termasuk Gontor, Ponorogo, menempuh studi kesarjanaan IAIN Jakarta (1961-
1968), tokoh HMI ini menjalani studi doktoralnya di Universitas Chicago, 
Amerika Serikat (1978-1984), dengan disertasi tentang filsafat dan khalam Ibnu 
Taimiyah. 
 
Seyyed Hossein Nasr         
 Lahir di 1933, Profesor Nashr mulai karir mengajar yang terkemuka pada 
tahun 1955 ketika ia masih muda dan menjanjika sebagai mahasiswa doktoral di 
Universitas Harvard. Selama bertahun-tahun, dia mengajar banyak siswa yang 
datang dari berbagai belahan dunia, dan banyak dari mereka telah menjadi tokoh 
penting dalam bidang studi mereka. Professor Seyyed Hossein Nasr adalah ahli 
ilmu dan spiritualitas di Universitas George Washington. Profesor Nashr adalah 
penulis sejumlah buku termasuk Manusia dan Alam: the Spiritual Crisis of 
Modern Man (Kazi Publications, 1998), Agama dan Urutan Alam (Oxford, 1996) 
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dan Pengetahuan dan Haram (SUNY, 1989. Seyyed Hossein Nasr, saat ini 
Universitas Profesor Studi Islam di George Washington University, Washington 
DC adalah salah satu yang paling penting dan terutama ulama Islam, Agama dan 
Studi Komparatif di dunia saat ini. Penulis lebih dari lima puluh lima ratus buku 
dan artikel yang telah diterjemahkan ke dalam beberapa besar Islam, Eropa dan 
Asia bahasa. Profesor Nashr adalah tokoh intelektual yang sangat dihormati baik 
di Barat dan dunia Islam. Pembicara yang fasih dengan keberadaan karismatik. 
Nasr banyak dicari setelah berbicara pada seminar, konferensi akademik 
universitas, kuliah umum, program radio dan televisi.  
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 AKTIVITAS ORGANISASI 

Aktivitas  
No. Wadah Aktivitas Sebagai 

1.  Sanggar Jepit Yogyakarta Pimpinan Produksi 

2.  Keluarga Mahasiswa Pecinta 
Demokrasi 

Biro Kajian Strategis 

3.  Partai Solidaritas IAIN Dewan Penasihat 

4.  UKM Jamaah Cinema Mahasiswa Ketua Umum 

5.  Forum Komunikasi  
UKM Sunan Kalijaga 

Presidium Informasi dan 
Komunikasi 

6.  Tim Perencana DPP UIN Sunan 
Kalijaga 2005-2006 

Perwakilan UKM 

7.  Dewan Daerah Front Perjuangan 
Pemuda Indonesia  

Biro Mahasiswa 

 
PENGALAMAN PENELITIAN 

No. Nama Kegiatan Penyelenggara Tahun Tugas 
1. Penelitian 

Kualitatif ”Rumah 
Semipermanen Sebagai 
Recovery Mental Pasca 
Gempa di Yogyakarta” 

Dirjen Perguruan 
Tinggi Departemen 
Pendidikan nasional 

2006 Peneliti 
Utama 

2. Penelitian Kuantitatif 
”Minat Mahasiswa 
UGM Terhadap Unit 
Kegiatan Mahasiswa” 

BPPM Balairung 2006 Staff 
Peneliti 

3.  Penelitian Kualitatif 
”Pembangkangan Sipil 
di Yogyakarta” 

BPPM Balairung 2007 Staff 
Peneliti  

4.  Penelitian Kualitatif 
”Menyelusuri Jejak 
Wayang; Membaca 
Subaltern masyarakat 
Jawa dengan Wayang 
Suket analisis Pasca 
Kolonial 

Komunitas 
Kembang Merak 

2007 Peneliti 
Utama 



 XV 

5. Survei Pelayanan 
Pendidikan dan 
Kesehatan 

Pusat Studi 
Kependudukan dan 
Kebijakan UGM 

2007  dan 
2008 

Enumerator 

6. Penelitian Kualitatif  
Kandang Sapi Bersama 
Sebagai Upaya 
Pemberdayaan 
Masyarakat Berbasis 
Modal Sosial 

Dirjen Perguruan 
Tinggi Departemen 
Pendidikan nasional 

2008 Peneliti 
Utama 

7. Penelitian Kualitatif 
Kandang Sapi Terpadu 
Berbasis Modal Sosial 
Sebagai Laboratorium 
Wisata Edukatif 
Dengan 
Mengoptimalkan 
Angkatan Kerja Lokal 

Dinas Pendidikan 
Propinsi Daerah 
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